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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap nilai-nilai yang terkandung dalam lirik lagu 
Rahmatan Lil ‘Alameen karya Maher Zain melalui pendekatan hermeneutika sastra Hans-
Georg Gadamer. Lagu tersebut dipilih karena merepresentasikan pesan spiritual dan 
humanistik yang relevan dalam konteks global saat ini. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan hermeneutika Gadamer untuk menganalisis teks 
lirik secara mendalam, menafsirkan simbolisme dan pesan moral yang terkandung dalam 
narasi musikal. Proses analisis dilakukan melalui fusi cakrawala antara pemahaman 
historis yang melekat pada teks dengan horizon kontemporer penafsir. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa lirik lagu ini tidak hanya memuat pujian terhadap Nabi Muhammad 
SAW, tetapi juga menyuarakan nilai-nilai universal seperti kasih sayang, kedamaian, dan 
etika spiritual yang transenden. Lagu ini menjadi medium dakwah dan kontemplasi yang 
mampu menjembatani pemahaman antara ajaran Islam dan nilai-nilai kemanusiaan. 
Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa lirik lagu religi dapat dikaji sebagai 
teks sastra yang memiliki kedalaman makna dan relevansi filosofis, serta dapat 
memberikan kontribusi pada pengembangan studi sastra kontemporer berbasis nilai. 
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Pendahuluan 
Fenomena global dewasa ini menunjukkan adanya kontradiksi antara nilai-nilai 

ideal Islam sebagai agama yang membawa rahmat bagi seluruh alam dengan realitas 
persepsi publik yang masih kerap memandang Islam secara reduktif dan negatif. Situasi 
ini diperburuk oleh wacana media yang kadang menstigmatisasi Islam sebagai agama 
yang keras, padahal substansi ajarannya justru sarat dengan pesan kasih sayang, 
kedamaian, dan keadilan universal. Dalam konteks tersebut, karya seni religius, seperti 
lagu Rahmatan Lil ‘Alameen karya Maher Zain, hadir sebagai medium representasi yang 
mengedepankan wajah Islam yang humanis dan inklusif. Lirik dalam lagu ini bukan 
hanya sarana hiburan semata, melainkan juga teks simbolik yang mengandung makna 
spiritual dan nilai-nilai etis yang mampu membentuk kesadaran kolektif dan individual 
dalam konteks sosial yang majemuk. 

Berbagai studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa lagu-lagu religius memiliki 
potensi sebagai media dakwah sekaligus wahana pembentukan nilai. Misalnya, 
penelitian oleh Alfalah et al. (2023) menelaah representasi Nabi Muhammad sebagai 
rahmatan lil ‘alameen dalam lagu Maher Zain melalui semiotika Riffaterre dan 
menemukan lapisan-lapisan simbolik dakwah yang kuat (Alfalah et al., 2023). Syah 
(2021) mengkaji makna denotatif dan konotatif dalam lagu Insya Allah karya Maher 
Zain dan menunjukkan konstruksi pesan spiritual melalui diksi (Syah, 2021). Sementara 
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itu, Rahim dan Hudri (2023) meneliti makna rahmat dalam lagu yang sama dengan 
menggunakan pendekatan semiotika dan menekankan dimensi teologis dalam simbol-
simbol liriknya (Rahim & Hudri, 2023). Fitriani (2022) menggunakan pendekatan 
hermeneutika Ricoeur dalam membaca makna spiritual lagu Maher Zain dan Sami Yusuf 
sebagai ekspresi religiusitas kontemporer. Terakhir, Rezky et al. (2025) menganalisis 
makna dakwah dalam lagu Rahmatan Lil ‘Alameen dengan pendekatan wacana kritis 
dan menyoroti nilai-nilai transformatif dalam teks musik (Rezky et al., 2025). Kelima 
studi tersebut menegaskan bahwa lagu religi merupakan lahan interpretasi yang kaya, 
meskipun belum banyak yang mengkaji makna dan nilai humanistik lagu tersebut secara 
mendalam dengan pendekatan filosofis-hermeneutik ala Hans-Georg Gadamer 

Penelitian ini bertujuan untuk menginterpretasikan makna dan nilai-nilai 
humanistik yang terkandung dalam lirik lagu Rahmatan Lil ‘Alameen karya Maher Zain 
melalui pendekatan hermeneutika sastra Hans-Georg Gadamer. Gap penelitian ini 
terletak pada minimnya kajian terhadap lagu religi sebagai teks sastra yang dibaca 
secara filosofis dalam kerangka hermeneutika Gadamer, khususnya konsep “fusi 
cakrawala” yang menekankan dialog antara horizon historis teks dan pengalaman 
kontemporer penafsir. Kebaruan (novelty) dari penelitian ini adalah penerapan 
pendekatan hermeneutik Gadamer untuk mengungkap makna lirik lagu yang melampaui 
batas simbolik dan menyentuh nilai-nilai universal kemanusiaan. Kontribusi penelitian 
ini diharapkan dapat memperluas cakrawala studi sastra kontemporer dengan 
menghadirkan lirik lagu religi sebagai medium ekspresi nilai spiritual yang kontekstual, 
reflektif, dan filosofis. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode hermeneutika 

sastra yang berlandaskan pada teori Hans-Georg Gadamer. Sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah teks lirik lagu Rahmatan Lil ‘Alameen karya Maher Zain, yang 
dianalisis sebagai teks sastra yang kaya akan makna simbolik dan nilai-nilai spiritual. 
Data yang digunakan berupa teks kualitatif yang dianalisis secara mendalam untuk 
menemukan makna, simbol, dan nilai-nilai kemanusiaan yang terkandung di dalamnya. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pembacaan intensif lirik lagu, observasi 
terhadap aspek audio-visual, serta penelusuran informasi kontekstual terkait latar 
belakang pencipta lagu. 

Proses penelitian meliputi beberapa tahapan penting, yaitu: (1) pemilihan dan 
pengkajian objek lagu sebagai teks, (2) pembacaan dan penandaan bagian lirik yang 
mengandung potensi makna, (3) interpretasi makna dengan prinsip fusi cakrawala 
(fusion of horizons), dan (4) refleksi makna secara filosofis dan kontekstual. Peneliti 
menempatkan diri sebagai mitra dialog teks dalam proses pemaknaan, bukan sebagai 
penafsir yang netral, melainkan sebagai individu yang membawa horizon pengalaman 
tersendiri. 

Teknik analisis data dilakukan dengan menginterpretasi teks secara dialogis 
antara cakrawala historis yang dimiliki oleh teks dan cakrawala pemahaman yang 
dimiliki peneliti. Proses ini memungkinkan penyingkapan makna literal, konotatif, 
simbolik, serta nilai-nilai religius dan humanistik yang tersemat dalam lirik. Dengan 
pendekatan hermeneutika Gadamer, penelitian ini tidak hanya menghasilkan deskripsi 
makna, tetapi juga pemahaman reflektif dan kontekstual terhadap pesan yang dibawa 
oleh lagu. 
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Data yang dianalisis meliputi seluruh baris lirik lagu versi bahasa Arab, yang 
ditransliterasikan dan diterjemahkan secara akurat. Analisis dilakukan dengan 
memperhatikan elemen bahasa, gaya retorika, dan pesan emosional, sehingga 
memungkinkan pemahaman yang mendalam terhadap makna dan nilai-nilai yang 
diartikulasikan dalam teks. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Humanisme merupakan pandangan yang menempatkan manusia sebagai pusat 

perhatian dalam kehidupan, dengan menjadikan martabat kemanusiaan sebagai dasar 
penilaian atas segala sesuatu. Menurut Kahlil Gibran (2004: 58), nilai-nilai humanistik 
mencakup keadilan, kebebasan, aktualisasi diri, dan kemandirian. Keempat nilai ini 
mencerminkan aspirasi manusia untuk hidup dalam tatanan yang adil, merdeka, mampu 
mengembangkan potensi dirinya secara optimal, serta memiliki otonomi dalam 
menentukan jalan hidupnya. Selaras dengan itu, F. Budi Hardiman (2012: 7) 
menegaskan bahwa humanisme adalah suatu pandangan yang menitikberatkan pada 
keberadaan manusia, potensi dasarnya, serta orientasinya terhadap kehidupan duniawi. 
Dalam perspektif ini, manusia dianggap sebagai makhluk yang unik karena memiliki 
kesadaran dan kemampuan reflektif yang membedakannya dari makhluk lain. Dengan 
demikian, humanisme tidak hanya menekankan penghormatan terhadap hak dan 
kebebasan individu, tetapi juga menumbuhkan semangat solidaritas, kepedulian sosial, 
serta tanggung jawab dalam kehidupan bersama. 

Nilai-nilai tersebut menjadi relevan ketika dianalisis dalam konteks lirik lagu 
Rahmatan Lil ‘Alameen, yang tidak hanya memuat pujian kepada Rasulullah SAW 
sebagai figur religius, tetapi juga mengandung pesan-pesan universal yang 
mencerminkan nilai kasih sayang, perdamaian, persatuan, serta penghargaan terhadap 
sesama manusia. Melalui pendekatan hermeneutika Hans-Georg Gadamer, nilai-nilai ini 
ditafsirkan dalam kerangka fusi cakrawala, yakni pertemuan antara horizon historis 
teks (ajaran Islam) dan horizon pemahaman kontemporer dari penafsir 
(pendengar/peneliti), sehingga melahirkan pemaknaan yang bersifat dinamis, 
kontekstual, dan reflektif. 

Tabel berikut menyajikan hasil analisis terhadap makna dan nilai yang 
terkandung dalam lagu Rahmatan Lil ‘Alameen karya Maher Zain berdasarkan tinjauan 
hermeneutika sastra: 

Tabel 1. Hasil Analisis terhadap Makna dan Nilai yang terkandung dalam lagu 
Rahmatan Lil ‘Alameen 

No. Lirik Lagu Terjemah 
Penafsiran Makna Lirik 

(Tinjauan Hermeneutika) 

Pendekatan Pemahaman 
(Prinsip Hermeneutika 
Hans-Georg Gadamer) 

1. 
  
َ
يت

ّ
صل من  يا 

 بكل الأنبياء 

Wahai engkau 
yang menjadi 
imam semua Nabi 
dalam shalat 

Menyiratkan posisi 
Rasul sebagai pemimpin 
spiritual yang 
mengintegrasikan misi 
kenabian sebelumnya. 

 

Melalui kesinambungan 
tradisi, pemaknaan 
timbul dari horizon 
sejarah kenabian yang 
dihayati pembaca. 

 2.   
َ
ي قلبك

 
يا من ف

 للناس 
ٌ
 رحمة

 

Wahai engkau 
yang hatinya 
dipenuhi rahmat - 
kasih sayang 
untuk seluruh 
manusia 

Menampilkan figur Nabi 
sebagai lambang kasih 
universal yang 
menembus batas umat 
dan bangsa. 

Terjadi fusi horizon 
antara nilai kasih dalam 
teks dan konteks 
pengalaman pembaca 
akan cinta kemanusiaan. 
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3. 
  
َ
فت

ّ
أل من  يا 

ا بالإسلام 
ً
 قلوب

Wahai engkau 
yang telah 
menyatukan hati-
hati melalui Islam 

Menggambarkan Islam 
sebagai kekuatan yang 
mempersatukan, di 
bawah kepemimpinan 
Rasul. 

Penafsiran terbangun 
melalui dialog antara 
ajaran normatif dan 
pengalaman sosial yang 
hidup dalam benak 
penafsir. 

4. 
يا    ، ي حبيب  يا 
يا    ، شفيعي
 رسول الل 

Wahai kekasihku, 
pembelaku, wahai 
Rasulullah 

Ungkapan spiritual yang 
mengandung kedekatan 
afektif serta harapan 
akan pertolongan di 
akhirat. 

Muncul dari pengalaman 
eksistensial pembaca 
yang membentuk 
penghayatan religius 
terhadap figur Rasul. 

5. 
ي   وأب  بأمّي 
دي   سيِّ

َ
ك
ُ
يت
َ
 فد

Demi ibu dan 
ayahku, 
kupersembahkan 
mereka untukmu, 
tuanku (nabiku) 

Ekspresi puncak 
kecintaan yang 
menyimbolkan totalitas 
pengorbanan demi 
kemuliaan Nabi. 

Melalui pra-pemahaman 
budaya Islam, lirik ini 
dipahami sebagai 
bentuk devosi 
mendalam. 

6. 
وسلامٌ    

ٌ
صلاة

ي   يا نب 
َ
 عليك

Salawat dan salam 
tercurah 
kepadamu,  

Doa dan salam yang 
mencerminkan 
kehormatan dan 

Makna diperkuat oleh 
efek sejarah berupa 
kebiasaan liturgis 

  

wahai Nabi 

 pemuliaan kepada 
 Rasulullah. 

 (shalawat) yang 
 tertanam dalam tradisi 
keislaman. 

7. 
يا    ، ي حبيب 
 محمد 

Kekasihku, wahai 
Muhammad 

Pengulangan ini 
memperdalam nuansa 
kasih dan keintiman 
spiritual umat terhadap 
Nabi. 

Repetisi mengundang 
pengalaman estetis yang 
intens, membuka jalan 
bagi keterlibatan 
emosional pembaca. 

8. 
بالسلام    

َ
أتيت

دى،  
ُ
واله

 محمد 

Engkau datang 
membawa 
kedamaian dan 
petunjuk, wahai 
Muhammad 

Rasul dihadirkan sebagai 
pembawa pesan damai 
dan petunjuk menuju 
jalan hidup yang benar. 

Proses pemaknaan 
bergerak melalui 
aplikasi makna dari teks 
ke dalam konteks 
realitas kontemporer. 

9. 
  
ً
رحمة يا 
يا   للعالمي  َ 
 محمد 

Wahai rahmat bagi 
seluruh alam, 
wahai Muhammad 

Intisari ajaran: kehadiran 
Nabi sebagai rahmat 
semesta. 

Ditafsirkan melalui 
penggabungan horizon 
teks (wahyu) dengan 
horizon pembaca yang 
menghayati realitas 
zaman. 

     

10. 
  
َ
يت

َّ
حل من  يا 

نا بالإيمان 
َ
 حيات

Wahai engkau 
yang telah 
menghiasi hidup 
kami dengan iman 

Iman sebagai sumber 
keindahan batin yang 
dihadirkan melalui 
ajaran Rasul. 

Menghasilkan 
pemahaman yang lahir 
dari relasi dialogis 
antara teks dan 
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pengalaman spiritual 
pribadi. 

11. 
بجمالِك   من  يا 
  
َ
مت

َّ
عل

 الإحسان

Wahai engkau 
yang dengan 
keindahanmu 
mengajarkan 
kebaikan 

Keindahan pribadi Nabi 
menjadi sarana 
pendidikan moral dan 
akhlak. 

Terdapat kesadaran 
akan nilai estetika dan 
etika yang menyatu 
dalam penafsiran 
pembaca. 

12. 
  
َ
رت نوَّ من  يا 
نا بالقرآن

َ
 قلوب

Wahai engkau 
yang telah 
menerangi hati 
kami dengan Al-
Qur'an 

Rasul sebagai pembawa 
cahaya ilahiah yang 
menerangi batin umat 
manusia. 

 

Pemaknaan berkembang 
dari kesadaran historis 
akan peran Nabi sebagai 
penyampai wahyu yang 
membimbing 
kehidupan. 

 
Berdasarkan hasil analisis lirik lagu, dapat disimpulkan bahwa lagu Rahmatan Lil 

‘Alameen memuat berbagai nilai humanistik yang kuat dan relevan dalam kehidupan 
manusia universal. Nilai-nilai ini mencerminkan ajaran Islam yang penuh kasih, serta 
menggambarkan karakter Nabi Muhammad SAW sebagai teladan kemanusiaan. 
Nilai-nilai humanistik yang tergambar dalam lagu ini antara lain: 

1. Kasih Sayang dan Kepedulian 
 Terlihat dari ungkapan seperti "للناس  

ٌ
رحمة  

َ
قلبك ي 

 
ف من   Wahai engkau yang) "يا 

hatinya dipenuhi rahmat bagi manusia), yang menunjukkan betapa besar rasa cinta dan 
kasih yang dimiliki Rasul terhadap seluruh umat manusia, tanpa memandang 
perbedaan. 

2. Kedamaian dan Toleransi 
 Melalui lirik "والهُدى بالسلام   

َ
 Engkau datang membawa kedamaian dan) "أتيت

petunjuk), lagu ini mengajak manusia untuk hidup rukun, saling menghormati, dan 
menjauhi kekerasan. 

3. Persatuan dan Solidaritas 
 Dalam bait "بالإسلام ا 

ً
قلوب  

َ
فت

ّ
أل من   Wahai engkau yang telah menyatukan hati) "يا 

melalui Islam), tercermin ajakan untuk membangun harmoni dan kebersamaan dalam 
keberagaman. 

4. Keteladanan Moral dan Keindahan Akhlak 
 Lirik seperti "الإحسان 

َ
مت

َّ
 Wahai engkau yang dengan keindahanmu) "يا من بجمالِك عل

mengajarkan kebaikan) menggambarkan pentingnya meneladani akhlak Nabi sebagai 
dasar kehidupan etis. 

5. Spiritualitas dan Kesadaran Ilahiah 
 Lagu ini juga menekankan pentingnya hubungan spiritual dengan Tuhan, seperti 
dalam kalimat "بالقرآن نا 

َ
قلوب  

َ
رت نوَّ من   Wahai engkau yang telah menerangi hati kami) "يا 

dengan Al-Qur'an), yang menggambarkan cahaya petunjuk Ilahi sebagai pedoman hidup 
manusia. 

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa lirik lagu Rahmatan Lil ‘Alameen karya 
Maher Zain mengandung makna religius dan nilai-nilai kemanusiaan yang kuat, yang 
tercermin melalui pujian terhadap Nabi Muhammad SAW sebagai figur pembawa kasih 
universal. Proses interpretasi melalui pendekatan hermeneutika Hans-Georg Gadamer 
menunjukkan bahwa makna lagu bersifat dinamis dan terbuka terhadap berbagai 
horizon pemahaman. Dalam lirik seperti "للناس  

ٌ
رحمة  

َ
قلبك ي 

ف  من   Wahai engkau yang) "يا 
hatinya dipenuhi rahmat bagi manusia), terungkap penggambaran Nabi sebagai 
lambang kasih sayang global, sementara bait "والهُدى بالسلام   

َ
 Engkau datang) "أتيت

membawa kedamaian dan petunjuk) menekankan misinya sebagai pembawa 
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perdamaian. Nilai-nilai tersebut tidak hanya bersifat teologis, tetapi juga menyentuh 
aspek etis dan spiritual yang melampaui batas identitas agama, etnis, dan budaya. 

Secara teoretis, pembahasan melalui prinsip fusion of horizons menunjukkan 
bahwa pemahaman terhadap teks lagu ini terjadi melalui dialog antara horizon sejarah 
Islam yang diwakili oleh sosok Nabi dan horizon kekinian yang dibawa oleh penafsir. 
Dalam konteks ini, pengalaman religius dan latar budaya Maher Zain berperan sebagai 
horizon tekstual, sementara pemaknaan baru dibentuk oleh pengalaman pembaca 
dalam situasi sosial saat ini. Lagu ini memperlihatkan bahwa lirik dapat menjadi bentuk 
teks sastra yang hidup, yang menawarkan ruang reflektif untuk membangun kesadaran 
spiritual dan nilai-nilai humanistik. Pendekatan Gadamer memungkinkan pembacaan 
terhadap simbol, metafora, dan ekspresi afektif dalam lagu sebagai wahana dialektika 
antara masa lalu dan masa kini, yang memperkaya pemahaman tentang Islam sebagai 
agama kasih dan damai. 

Penelitian ini menyadari keterbatasan pada sisi objek kajian yang hanya terfokus 
pada satu lagu dan satu tokoh penyanyi. Selain itu, pendekatan hermeneutika Gadamer 
yang digunakan tidak dilengkapi dengan pendekatan pembanding, sehingga tafsir yang 
dihasilkan bersifat subjektif dan kontekstual. Rekomendasi untuk penelitian lanjutan 
adalah memperluas objek kajian pada lagu-lagu sejenis dari musisi Muslim lintas negara 
atau menggunakan pendekatan hermeneutika lain seperti Ricoeur atau Schleiermacher 
agar dimensi penafsiran lebih bervariasi. Meski demikian, penelitian ini berkontribusi 
dalam memperluas horizon kajian sastra kontemporer dengan menghadirkan lagu religi 
sebagai teks yang layak dikaji secara filosofis dan reflektif, serta mendorong 
pemanfaatan karya seni sebagai medium pendidikan nilai dalam masyarakat plural. 

 
Simpulan 

Lirik lagu Rahmatan Lil ‘Alameen karya Maher Zain memperlihatkan bahwa 
karya seni musikal dapat menjadi medium reflektif yang mengartikulasikan nilai-nilai 
spiritual dan humanistik dalam bingkai estetika islami. Melalui pendekatan 
hermeneutika Hans-Georg Gadamer, lagu ini terbaca sebagai teks yang hidup, yang 
maknanya terbentuk dalam dialog antara horizon tradisi keislaman dan pengalaman 
kontemporer penafsir. Nilai-nilai kasih sayang, kedamaian, dan keteladanan Nabi 
Muhammad SAW hadir bukan sebagai narasi normatif semata, melainkan sebagai pesan 
universal yang menyentuh aspek etis dan eksistensial manusia. Dengan demikian, 
pemaknaan terhadap lirik lagu ini tidak bersifat final, melainkan terbuka dan dinamis 
seiring keterlibatan emosional dan intelektual penafsir yang terus berkembang. 
Pendekatan ini membuktikan bahwa karya seni populer dapat dibaca sebagai teks sastra 
yang bermuatan filosofis, serta berkontribusi dalam membangun pemahaman Islam 
yang inklusif dan transcultural 
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